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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, 

dapat disimpulkan yaitu: 

1. Hasil validasi modul pembelajaran  berbasis etnografi meliputi skor rata-

rata 93% dalam kategori valid ditinjau dari pemerolehan ahli materi 

pelajaran. Ini diklasifikasikan secara efektif dan profesional media 

diklasifikasikan secara efektif dengan skor rata-rata 82. %.  

2. Modul Pembelajaran IPA Berbasis Etnis Hasil Ujian Praktikum termasuk 

Kategori Praktik yang  memperoleh nilai rata-rata 80,3% dari hasil ujian 

pertama.  

3.  Hasil uji keefektifan modul pembelajaran IPA berbasis etnografi IPA 

berada pada kategori valid, dengan rata-rata skor pre-test 47,2 dan skor 

post-test 88,2 menunjukkan peningkatan literasi. Untuk Ngain diberikan 

skor  0,76 yang termasuk dalam kategori cukup tinggi dan dikalikan 

100% menjadi 76,20%. Hal ini termasuk dalam kriteria valid ketika 

dimasukkan ke dalam data kualitatif.  

5.2. Saran  

Berdasarkan dari hasil pembahasan penelitian maka peneliti 

menyarankan sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah dan guru didorong untuk menciptakan pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif.  



 

60 
 

2.  Kelayakan pengembangan modul pembelajaran saintifik berbasis folk 

science ini  diuji dalam bentuk uji validitas, kepraktisan, dan keefektifan, 

sehingga guru  menggunakan media ini sebagai bahan ajar untuk 

memperlancar proses pembelajaran.  

3.  Pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis etnografi ini 

direkomendasikan untuk digunakan dan dijadikan  acuan bagi 

pengembangan dan penyempurnaan lebih lanjut oleh peneliti selanjutnya 

yang  melakukan penelitian serupa di masa yang akan datang, dan  media ini 

juga digunakan, direkomendasikan untuk dilakukan. oleh guru sebagai alat 

untuk menjelaskan kepada siswa materi pembelajaran  yang perlu konkret 

atau asli. 
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Lampiran 1 : Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran 2 : Surat Balasan Sekolah  
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 Lampiran 3 : Lembar Validasi Ahli Media 

 

 

 

 

 



 

67 
 

 

 



 

68 
 

Lampiran 4:  Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 5 :Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 6: Lembar Validasi Media  
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Lampiran 7 : Lembar Angket respon siswa 
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Lampiran 8: Lembar Instrument Meningkatkan Literasi Sains 
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Lampiran 9: Lembar observasi 
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Lampiran 10 : Dokementasi Kegaitan Validasi Oleh Guru Kelas  
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Lampiran 11:  Foto proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan modul 
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